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KATA PENGANTAR
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BAB L.
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seni adalah hasil karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-
pengalaman batinnya; pengalaman batin tersebut disajikan secara indah atau
menarik sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada manusia
lain yang menghayatinya.! Seni hadir karena olah rasa dan daya cipta akan
sesuatu, baik itu secara sadar maupun tidak sadar. Pengalaman, pengamatan, atau
daya imajinasi yang sudah terasah dan bersinggungan dengan kehidupan
merupakan hal yang menggugah hati untuk dapat menciptakan karya seni..
Seniman sebagai pencipta karya seni tidak akan terlepas dari proses pengolahan
material melalui salah satu teknik yang telah dipelajari dengan baik dan intens.
Hal ini merupakan salah satu faktor yang mendukung kreativitas di dalam
berkarya seni karena kreativitas muncul dan kuat tatkala seseorang telah
menguasai salah satu teknik dalam pengolahan bahan material. Bersamaan dengan
itu, inisiatif untuk bertindak pun menjadi lebih kuat dalam proses
penyampaiaannya.

Pada tahun 2006, ketika penulis mengikuti mata kuliah seni lukis V. Penulis
sering meluapkan perasaan marah dengan meremas - remas kertas sketsa.

Kebiasaan itu terjadi diawali karena pada saat itu penulis memiliki konsep sketsa

! Soedarso SP, Tinjauan Seni Rupa, Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, (Yogyakarta:Saku

Dayar Sana,1987), p.5
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karya yang akan penulis pindahkan menjadi sebuah karya seni lukis. Beberapa
hari kemudian kepada seorang teman yang berkunjung ke studio lukis penulis
untuk sekedar bermain sketsa tersebut penulis perlihatkan untuk meminta kritik
dan saran. Namun suatu ketika diruang kelas teman tersebut telah membuat
lukisan sesuai dengan sketsa yang penulis buat. Rasa marah dan emosi muncul
dalam diri penulis, dengan segera penulis meremas — remas dan buang sketsa
tersebut ke dalam tempat sampah. Kerinduan akan sketsa tersebut kembali muncul
karena belum dipindahkan menjadi karya seni lukis, kertas remasan sketsa
tersebut kemudian kembali penulis ambil dari tempat sampah dan membukanya.
Sesuatu yang menarik penulis temukan pada bekas remasan tersebut. Kemudian
penulis membuat lukisan sketsa tersebut dengan visual kertas yang remuk. Namun
secara teknis lukisan tersebut belum berhasil.

Hal tersebut mengingatkan penulis dengan masa lalu saat mengamati orangtua
penulis membuat ketikan arsip-arsip kantor. Ketika suara mesin ketik pita selalu
terdengar dan terkadang sesekali disela dengan suara remasan kertas. Remasan
kertas itu dilakukan ketika terlalu banyak kesalahan dalam mengetik sehingga
tidak mampu dihapus dengan pemutih.

Saat ini penulis sendiri terkadang masih sering melakukan kebiasaan meremas
kertas - kertas bekas nota, ataupun kertas ATM. Ketika penulis menemukan kertas
ATM yang terkoyak dan teremas di saku celana panjang, saat itu penulis tidak
menyadari kertas apa yang teremas, sehingga muncul keinginan untuk mengetahui
dan membuka remasan itu. Beberapa kali hal itu terjadi dan suatu ketika ada vang

kertas yang teremas dan terkoyak dalam saku. Ketika penulis membuka remasan
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uang tersebut dan melihat gambar uang, ada hal yang menarik yang menggugah
penulis. Setelah melakukan pengamatan, penulis melihat adanya efek tekstur
pada lembar bekas remasan uang ketas. Selain memunculkan tekstur yang khas,
dengan karakter kaku dan tegas, sudut-sudut yang menyerupai bidang seolah -
seolah merupakan tumpukan dari bidang geometri, yang lebih menarik adalah
terjadinya destruksi (perusakan) pada figure objek akibat dari efek tekstur ini.
Figur yang awalnya memiliki proporsi yang tepat dan plastis akan menjadi rusak
bahkan kehilangan pastisitas bentuknya. Meskipun mengalami destruksi pada
bentuknya, bagi penulis hal tersebut lebih memunculkan kesan artistik dari objek
semula yang masih utuh.

Selain semua pengalaman dan alasan tersebut diatas, ada alasan lain yang
menguatkan penulis untuk lebih mengamati efek remasan kertas dan
menginspirasi karya seni lukis penulis, yaitu dalam hal penggunaan kertas,
terlintas dalam pikiran penulis bahwa sampah kertas seharusnya bisa didaur ulang
kembali. Namun minat masyarakat akan sampah kertas untuk didaur ulang dan
diolah kembali sebagai sebuah produk terasa kurang. Mungkin hal ini terjadi
karena citra dimasyarakat terhadap benda kertas merupakan barang/bahan yang
tidak awet/tidak mampu bertahan lama. Keinginan untuk menggugah masyarakat
agar lebih bijaksana dalam memanfaatkan kertas apapun dan menarik minat untuk
mengolah sampah kertas. Hal itu mulai mempengaruhi perasaan penulis dan
muncul keinginan mendaur ulang dengan cara melukis bekas remasan kertas yang
terbuang, meskipun dalam hal ini penulis hanya menciptakan imitasi kertas yaitu

menggambar permukaan kertas yang memiliki efek tekstur akibat dari remasan
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yang dilakukan dengan tangan. Keinginan tersebut membuat penulis semakin
tertarik untuk mengamati bekas remasan kertas yang memiliki tekstur kaku dan
tegas dengan membuat eksperimen - eksperimen tentang objek yang akan penulis
ungkapkan dalam kekaryaan penulis. Penulis mencoba melakukan pengulangan
dalam peremasan kertas, dengan meremas beberapa kertas diantaranya bertuliskan
huruf dan angka, pada akhirnya penulis mempunyai ide untuk mengganti dengan
sebuah objek gambar. Ternyata dalam percobaan tersebut penulis mendapatkan
hal/kemungkinan - kemungkinan kreativitas untuk menciptakan rupa yang unik,
artistik dan menarik. Merekam gambar efek remasan kertas menimbulkan
keunikan tersendiri bagi penulis disamping akan menimbulkan efek tekstur semu
pada permukaan kanvas ketika diungkapkan pada karya seni lukis. Melalui
pengalaman artistik yang penulis alami kemudian muncul sebuah ide untuk
mengangkat efek remasan kertas sebagai sumber inspirasi untuk mengisi bentuk
maupun ruang dalam lukisan sesuai dengan maksud yang ingin penulis
sampaikan, sebagai sesuatu yang mengingatkan penulis tentang kerapuhan
manusia dan alam.

B. Rumusan Penciptaan

Setiap penciptaan karya seni tidak akan terlepas dari permasalahan yang
menjadi dasar pijakan proses penciptaannya. Ada beberapa hal yang berkaitan
dengan proses penciptaan Tugas Akhir Karya Seni ini yang akan diuraikan dan
dianalisis dalam bentuk tulisan maupun karya seni. Adapun permasalahan tersebut
sebagai berikut :

1. Apa saja yang bermakna dan menarik dari remasan kertas tersebut sebagai
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sumber inspirasi dalam karya seni lukis ?
2. Bagaimana perwujudannya dalam karya seni lukis yang terinspirasi dari

remasan kertas secara kreatif dan inspiratif ?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Adapun tujuan dari penciptaan karya tugas akhir seni lukis ini, yaitu

1. Ingin menampilkan hal - hal yang menarik serta artistik tentang efek
remasan kertas khususnya melalui teksturnya yang kaku dan tegas pada
citra visualisasi yang dimiliki remasan kertas.

Menerapkan tekstur remasan kertas kedalam objek - objek yang dihadirkan
dalam karya lukisan sebagai metafora dari keadaan alam dan lingkungan
yang kacau, rusak dan mengalami krisis.

2. Menggugah masyarakat agar dapat merenungi dan merasakan apa yang
sudah terjadi pada alam, sehingga muncul kesadaran untuk melestarikan
lingkungan, serta menjadi lebih bijaksana dalam menggunakan kertas.

Manfaat

Adapun maanfaat yang penulis ingin capai dalam penciptaan karya tugas akhir

seni lukis ini yaitu :

1. Memperkaya corak karya seni lukis yang berkembang di Indonesia

2. Memberikan kepuasan batin dan menjadikan sebuah terapi pribadi dalam

menyalurkan kreativitas melalui seni lukis.
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3. Memberikan pandangan bahwa sesuatu hal yang sederhana dapat menjadi

inspirasi dalam menuangkan ide.

D. Makna Judul
Judul dari pada Tugas Akhir ialah:

EFEK REMASAN KERTAS SEBAGAI SUMBER INSPIRASI DALAM

LUKISAN

Untuk menghindari penafsiran yang salah atas judul karena meluasnya arti,
penulis perlu memberikan penjelasan tentang batasan pengertian terhadap judul

diatas yaitu :

Efek : Hasil, akibat, kesan yang timbul pada pikiran penonton,
pendengar, pembaca, dan sebagainya (sesudah mendengar

melihat sesuatu)®
Remasan : Bekas renyukan, gumpalan®

Kertas : Barang lembaran dibuat dari bubur rumput , jerami, kayu

yang biasa ditulisi atau untuk pembungkus*

: Suatu bahan berbentuk lembaran tipis dari serat tumbuhan
atau sintetis yang dipakai untuk menulis, melukis, serta

menyebarkan berbagai informasi dan pengetahuan.®

>Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka,2005), p 284

* Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka , 1998), p. 831

* Ibid,, p 191
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Sumber . Asal mula®

Inspirasi : Pengaruh yang membangkitkan kegiatan kreatif dalam

kesusastraan, musik, seni lukis dan sebagainya.’”

: Ilham yang timbul untuk menciptakan suatu karya seni

(Inspiration = inspirasi, ilham)®

Lukisan : Bahasa ungkapan dari pengalaman artistik maupun
idiologis yang menggunakan warna dan garis, guna
mengungkapkan perasaan, pengekpresian emosi, gerak

ilusi, maupun ilustrasi dari kondisi subyektif seseorang.’

: Membubuhkan cat (yang kental maupun yang cair) di atas
permukaan yang datar, yang ketebalannya tidak
diperhitungkan, sehingga lukisan itu sering dilihat sebagai

karya dua dimensional®

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan “ Efek Remasan Kertas
Sebagai Sumber Inspirasi Lukisan ” Pengekspresian pengalaman artistik guna

mengungkapkan perasaan, dan gagasan, kedalam bidang dua dimensional dalam

° Beawiharta dan Sukimo, Ensiklopedi Nasional Indomesia. (Jakarta : PT. Delta
Pamungkas, 2004), p 424

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka 1989), p 867

! Ibid,, p.334

® A. A. M. Djelantik, Estetika, Sebuah Pengantar. (Bandung : Masyarakat Seni
Pertunjukan Indonesi, 1999), p.64

? Mike Susanto, Diksi Rupa; Kumplan Istilah Seni Rupa, ( Yogyakarta : Kanisius, 2002),
p- 71

" Humar Sahman, Mengenali Dunia Seni Rupa, (Semarang : IKIP Semarang
Press,1993), p. 88
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bahasa ungkap efek remasan kertas. Karakter dan citra khas yang dimiliki efek
remasan kertas seperti kerapuhan, dan bentuk tekstur yang terjadi menginspirasi
penulis untuk mengamati lebih mendalam sehingga mengingatkan penulis akan

kerapuhan manusia dan alam sebagai sesuatu yang tidak abadi.
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